BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti di Bank Jatim Syariah Unit
Surabaya di JL.Raya Darmo 105-107 Surabaya. Bank syariah adalah bank yang
yang kegiatan operasionalnya berdasarkan prinsip syariah, di dalam bank syariah
tidak menggunakan sistem bunga yang digunakan di bank konvensional,
melainkan menggunakan prinsip bagi hasil yang berdasarkan pada saat akad
(perjanjian). Isi dari akad adalah perjanjian yang harus ditepati sampai dengan
akhir periode yang ditentukan sebelumnya. Pada akad yang berisikan nisbah bagi
hasil terdapat kesepakatan antara pihak bank dan pihak naasabah. Penelitian ini
memiliki tujuan untuk mengetahui pemahaman nilai-nilai syariah pada praktisi
syariah di Bank Jatim Syariah Unit Surabaya, maka diperoleh kesimpulan bahwa:
1. Nilai humanis yang dipahami praktisi syariah di Bank Jatim Syariah dilihat
dari teori dan praktik adalah akuntansi syariah dengan sifat manusiawi dan
konsep dasar dasar instrumental yang di praktikan dalam kegiatan
operasionalnya. Pembagian nisbah bagi hasil dapat dilihat prinsip-prinsip
syariah yang telah diterapkan di bank syariah berkaitan dengan akuntansi
syariah yang bersifat humanis.

2.  Para praktisi perbankan syariah di Bank Jatim Syariah unit Surabaya
memahami nilai emansipatoris yang telah cukup baik, namun dari hasil

wawancara pemahaman praktisi di bank syariah masih terbatas pada
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akuntansi syariah yang bersifat umum, belum memahami pengetahuan
akuntansi syariah secara filosofis dalam membangun akuntasni yang
emansipatoris.

Para praktisi perbankan syariah di Bank Jatim Syariah memahami nilai
keadilan dapat dilihat pembagian nisbah bagi hasil anatara pihak bank
syariah dan bank nasabah, yang pembagiannya sama rata. Pembagian nisbah
bagi hasil tergantung dari laba yang diperoleh bank syariah, jika laba tinggi
maka pembagian nisbah bagi hasil juga tinggi.

Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah:

Peneliti mengalami kesulitan dalam mendapatkan informasi dari informan,
dikarenakan kesibukan informan

Narasumber membagi pertanyaan menjadi dua bagian, sehingga tidak dapat
dibandingkan atara informan satu dengan informan yang lain

Peneliti mengalami kesulitan untuk mendapatkan informasi khususnya
laporan keuangan Bank Jatim Syariah cabang Surabaya sehingga peneliti
menggunakan laporan keuangan Bank Jatim Syariah, yang telah
dipublikasikan, hal ini memang sesuai dengan aturan-aturan bahwa laporan
keuangan bank yang digunakan sebagai informasi adalah laporan keuangan
yang dipulikasikan

5.3 Saran

1. Hasil dari pembahasan dari analisis penulis dapat dilihat pemahaman para

praktisi syariah di Bank Jatim Syariah terhadap nilai-nilai syariah sudah
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cukup bagus, tetapi masih perlu diadakan evaluasi internal tentang
pemahaman praktisi bank syariah di Bank Jatim Syariah terhadap nilai-
nilai syariah

. Pihak manajemen, seharusnya memberikan training dan pelatihan bagi
praktisi syariah di Bank Jatim Syariah, agar para praktisi syariah di bank
syariah tersebut dapat memahami secara mendalam tentang nilai-nilai
syariah dan dapat mempraktikkan dengan baik.

Informan diberikan pertanyaan yang sama saat wawancara

. Saran bagi peneliti selanjutnya, penelitian sebelumnya mengambil
penelitian tentang studi pemahaman nilai-nilai syariah di Bank Jatim
Syariah sebaiknya peneliti selanjutnya telah memiliki pandangan dan
menguasai bagaimana teori dan praktek yang akan digunakan sebagai

peneliti yang akan diteliti.
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